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Atas capaian jabatan akademik Guru Besar ini, saya haturkan puji 

syukur alhamdulillah kepada Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat, hidayah, bimbingan, dan pertolongan-Nya serta memberi 

kekuatan. Kedua, shalawat dan salam kepada Rasulullah Muhammad 

SAW, semoga kita kelak mendapat syafaat (pertolongan), aamiin 

YRA. 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Perkenankan saya menyajikan tulisan yang berjudul 

“Manajemen Pelestarian Seni Pertunjukan Melalui Sanggar Seni di 

Jawa Timur“. Tulisan ini dilatar belakangi oleh kegelisahan saya, 

menyaksikan seni pertujukan utamannya kethoprak, wayang 

orang/wayang topeng,  ludruk  perlahan namun pasti akan punah. Hal 

ini diperparah oleh derasnya budaya asing yang masuk sehinngga 

generasi muda sudah menggandrungi kesenian dari luar, Korea, 

Amerika, Cina, dan lainnya. Selain itu minat masyarakat untuk 
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menyaksikan pertunjukan seni tradisional secara live juga mulai 

berkurang.  

Sebagai Guru besar di bidang Manajemen Pendidikan Seni saya 

ikut bertanggung jawab dan sangat prihatin dengan kondisi ini  oleh 

sebab itu penelitian ini dilakukan. Untuk menemukan Pola 

manajemen pelestarian seni tradisional yang dilakukan oleh seniman 

sehinnga bisa dijadikan model untuk pelestarian seni pertujukan di 

sanggar lain. Sehingga anak cucu kita tetap mempunyai identitas 

sebagai bangsa Indonesia yang kaya akan budayanya sehingga kita 

mempunyai ketahanan budaya yang kuat. 

 

Pendahuluan 

Banyak negara di dunia memiliki kekayaan seni pertunjukan 

sebagai warisan budaya. Bentuk-bentuk seni ini sangat penting untuk 

membedakan budaya nasional terutama di negara-negara 

multikultural seperti Indonesia, yang terdiri dari banyak kelompok 

etnis dan ras. Seni pertunjukan  baik tradisional maupun non-

tradisional, terus berkembang, memunculkan genre-genre baru. 

Perkembangan dan evolusi berkelanjutan seperti itu sangat penting 

dalam memastikan keberlanjutan dan pelestarian bentuk seni [1]. 

 Bentuk seni tradisional dunia yang tampaknya “kaku” berada di 

bawah ancaman kepunahan, karena pertunjukan tradisional yang  

penontonya  terdiri dari generasi yang lebih tua sementara kaum 

muda menganggap seni itu kuno  tidak nyaman, dan menghindarinya, 

mungkin karena anggapan dikotomi antara tradisi dan agensi, di 

mana mengikuti tradisi dianggap sebagai penghalang hak individu 

mereka untuk membuat pilihan bebas [2]. 

Maka, upaya konservasi menjadi sangat penting dalam konteks 

kesenian tradisional yang semakin mendekati kepunahan. 

Dikhawatirkan suatu saat nanti akan muncul generasi yang tidak tahu 

apa-apa tentang akar budayanya, sehingga melahirkan bangsa yang 

“asing” secara budaya. Menurut Tavkhelidze [3]: 
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“…seperti yang terjadi di Georgia banyak proyek acara seni 

tidak menarik minat publik. Hal ini disebabkan oleh banyak hal: 

situasi ekonomi yang buruk, orang yang kecanduan internet, 

lingkungan yang kompetitif, dll. Saat ini, manajer seni harus 

menyelesaikan misi yang sulit; mereka harus menyatukan seni 

dan penonton. Manajer yang efektif perlu memiliki informasi 

sebanyak mungkin tentang lingkungan eksternal, mengumpulkan 

informasi, menyadari bagaimana menggunakannya dengan 

benar”. 

 

Aspek yang sama juga ditemukan dalam penelitian Kim, sebagai 

berikut [4]: 

*Sesuaipengarang:warihhandayaningrum@unesa.ac.id 

“Seperti perilaku masyarakat di Australia yang sampai saat ini 

sulit untuk menghadiri pertunjukan, ada proyek yang membantu 

bidang seni pertunjukan, khususnya bidang teater, untuk 

mendorong masyarakat menghadiri pertunjukan teater dengan 

menyediakan fasilitas kendaraan agar masyarakat berubah. 

perilaku mereka untuk menghadiri pertunjukan” [4]. 

 

Demikianlah kondisi bentuk-bentuk kesenian tradisional di 

Indonesia. Misalnya seni tradisional ludruk ,kethoprak  dan wayang 

orang jarang ditemukan di Indonesia, khususnya di Jawa Timur. 

Globalisasi juga menjadi ancaman bagi kelestarian seni tradisional di 

Indonesia karena generasi muda memiliki kecenderungan kehilangan 

minat untuk berpartisipasi dalam seni tradisional akibat pengaruh 

globalisasi, dimana bentuk seni asing lebih disukai. 

Jawa Timur [5], memiliki kekayaan seni pertunjukan yang 

heterogen. Terdapat 5 wilayah budaya besar yaitu Banyuwangen, 

Mandalungan, Madura, Arek/Malangan, dan Mataraman [6]. 

Kantong-kantong seni di wilayah Jawa Timur terus tumbuh dan 

berkembang melalui sanggar seni pertunjukan. Sebagai tempat di 

mana pengetahuan tentang budaya dan bentuk seni ditransmisikan 

dan ditransformasikan [7-8], analisis dari praktik yang dilakukan di 

sanggar dapat mengungkapkan wawasan tentang pelestarian bentuk 

seni tradisional. Seni pertunjukan tidak diprivatisasi, dan dimiliki 

bersama di antara semua anggota komunitas, sehingga dapat 

menciptakan rasa kebanggaan bersama, dan meningkatkan ketahanan 

budaya, berkontribusi dalam membangun identitas nasional, dan 

menghasilkan pendapatan bagi perekonomian negara sebagai potensi 

mailto:warihhandayaningrum@unesa.ac.id
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objek wisata tentatif. Pada masa pergerakan kemerdekaan Indonesia, 

seni pertunjukan berperan dalam menghadirkan identitas Indonesia 

dalam misi kebudayaan dunia. Alasan-alasan ini semakin 

menegaskan pelestarian seni pertunjukan. Hal ini senada dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelestarian tari 

tradisi membutuhkan khalayak baru yang dapat berhubungan dengan 

bentuk seni tersebut, sehingga mengharuskan tari tradisi untuk terus 

berkembang agar tetap relevan untuk dilestarikan. Masyarakat  

terutama di masa globalisasi dan urbanisasi ini [10]. 

Pelaksanaan tugas sebagai akademik harus digalakkan untuk 

pelestarian sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi seni yang dominan dan layak di sanggar 

seni yang memiliki peluang untuk dikembangkan dan 

diperkaya, sehingga dapat menarik apresiasi masyarakat. 

2) Memilih seni yang diartikulasikan sesuai dengan tuntutan 

perkembangan masyarakat, sehingga mudah diadaptasi dan 

mampu mendorong kepekaan umum terhadap nilai-nilai 

keanggunan seni. 

3) Pencapaian tujuan utama tersebut mendorong dinamika seni 

untuk keutuhan hidup, sehingga mengubah seni  menjadi cara 

hidup, di samping mengembangkan pariwisata daerah. 

Dalam konteks Indonesia, beberapa penelitian tentang sanggar 

menyimpulkan bahwa sanggar merupakan tempat seni budaya, media 

pendidikan dan latihan, media hiburan masyarakat sekitar dan 

peminat seni, tempat berkumpul dan mengkonsolidasikan 

pengetahuan di bidang seni, dan tempat berkumpul dan berdiskusi 

dengan berbagai tema [11-14]. Selain itu, mereka mewujudkan 

proses kreatif dalam bentuk penanaman, penciptaan dan revitalisasi, 

serta proses belajar-mengajar dan transformasi budaya, sehingga 

menjadi pusat budaya yang sangat efektif. Meski peran sanggar 

sangat beragam di masyarakat, namun yang diutamakan adalah 

pelestarian kesenian. Pelestarian seni, dalam konteks ini, dilakukan 

untuk menjaga nilai-nilai luhur tradisi di masyarakat sebagai bentuk 

ketahanan budaya. Pola pengelolaan masing-masing sanggar dalam 

melestarikan seni pertunjukan sangat bervariasi menjadi salah satu 

fokus kajian. Para seniman sebagai pengelola sanggar memiliki pola 

manajemen yang beragam dalam melestarikan seni tradisi, sehingga 

dapat menjadi acuan bagi sanggar-sanggar lain di Indonesia maupun 

di luar negeri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk  

mengkaji pelestarian budaya tiga wilayah budaya, yaitu budaya 
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Arek/Malangan, Mataram dan Madura, serta pengelolaannya oleh 

sanggar-sanggar tari di Jawa Timur. Temuan penelitian ini 

bermanfaat untuk menambah liteatur terkini, memperkenalkan seni 

pertunjukan Jawa Timur Indonesia yang sangat beragam kepada 

masyarakat global. Bangkit untuk saling menghormati, memperkokoh 

kerukunan bangsa.  

Kajian pertama di sanggar Mangun Dharma Center yang 

melestarikan budaya Arek Malangan melalui wayang topeng. 

Sanggar Seni Mangun Dharma merupakan, tempat diadakannya 

teater tradisional Wayang Topeng Malangan dengan cerita Panji. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan Sanggar Mangun Dharma 

mengikuti sistem pembelajaran tradisional yang disesuaikan dengan 

adat dan kepercayaan masyarakat sekitar. Pemimpin sanggar, M. 

Soleh Adi Pramono, secara teratur menciptakan berbagai hubungan 

sosial antar individu, membentuk struktur sosial yang tetap dan 

stabil. Sanggar Seni Mangun Dharma merupakan fakta sosial yang 

berwawasan realitas empirik, sehingga menjadi tempat kajian yang 

optimal untuk merepresentasikan kebudayaan Arek Malangan. 

Kajian kedua adalah Sanggar Tarara Bangkalan pimpinan 

Sudarsono yang telah mengembangkan kebudayaan Madura. 

Bangkalan merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang 

memiliki berbagai macam produk seni pertunjukan, antara lain 

Patenteng (sejenis wayang topeng yang digunakan dalam upacara 

adat), Sandhur (teater tari-drama tradisional ), Kerapan Sapi, dan 

musik Sarone, yang mengandung unsur drama, tari dan musik. Ada 

pula pertunjukan ritual yang menampilkan tarian, drama, dan musik, 

misalnya Rokat Somor Brumbu, Mokka Blebe, dan Pelet Bhetten 

[16-17]. 

Tempat penelitian ketiga adalah di seniman yang bernama Bikam 

dan Sanggar Tari Aglar, yang telah memimpin pelestarian budaya 

Mataran kelompok Reog. Budaya Mataraman meliputi 7 kabupaten. 

Budaya ini sangat dipengaruhi oleh Kerajaan Mataram Yogyakarta 

dan Surakarta. Kebudayaan Mataraman dalam pembahasan ini 

diwakili oleh kesenian Reog Ponorogo yang telah dipatenkan dunia 

sejak tahun 2001. Reog kini menjadi ikon kesenian Jawa Timur. 

tariannya dicirikan oleh implikasi supernatural  spesifik budaya. 
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Metode Penelitian 

Seringkali, peneliti diposisikan sebagai mempelajari objek tanpa 

memengaruhinya dan tanpa dipengaruhi olehnya dalam cara 

melakukan penelitian dan menarik kesimpulan [18]. Pada 

kenyataannya, kajian pelestarian tari tradisi oleh masyarakat 

dipengaruhi oleh segudang proses seperti enkulturasi, sosialisasi, 

rekonstruksi, dan revitalisasi [19]. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengadopsi pendekatan kualitatif untuk memahami cara-cara 

kelompok etnis melestarikan tarian tradisional dan nilai-nilai seni 

tradisional mereka dengan membangun lembaga sanggar seni. Ini 

adalah pendekatan ideal untuk menjelaskan gejala dan nilai budaya, 

konsep seni, proses kreatif, manajemen konservasi, presentasi seni, 

kehidupan seniman dan penonton, dan lingkungan yang menopang 

seni [20-21]. 

Objek formal penelitian ini adalah manajemen pelestarian seni 

pertunjukan, sedangkan objek materialnya adalah sanggar tari di tiga 

wilayah Jawa Timur, yang melibatkan budaya Arek, budaya 

Malangan, dan budaya Mataram. Teknik pengumpulan data berupa 

observasi dan wawancara dilakukan untuk memperoleh data tentang 

aktivitas masyarakat di sanggar dan karya tari yang dihasilkan, serta 

animo masyarakat terhadap keberadaan sanggar tersebut. Observasi 

digunakan untuk mengungkapkan secara sistematis gambaran 

peristiwa pendidikan apresiasi dan kreasi perilaku seni. Instrumen 

seni, seperti medium dan teknik, di lokasi penelitian yang dalam hal 

ini sanggar seni [21]. Pengamatan perilaku, khususnya, digunakan 

untuk memahami niat yang timbul dari nilai-nilai budaya, 

kepercayaan, dan pengetahuan yang lebih dalam [21]. 

Wawancara etnografi juga dilakukan. mengikuti model 

Spardley, mencakup tujuan eksplisit perolehan informasi budaya dan 

data budaya [21-22]. Wawancara dilakukan dengan tokoh-tokoh 

berpengaruh dan terkemuka yang memiliki keahlian dalam 

pengelolaan sanggar seni tari serta pelestariannya. Meskipun 

mahasiswa dan masyarakat sekitar dapat mempengaruhi praktik di 

sanggar, kelompok tokoh berpengaruh dan terkemuka ini dipilih 

karena memungkinkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

ekspektasi dan budaya yang ditetapkan oleh sanggar seni, mengingat 

keterbatasan sumber daya [23] . 

Analisis dalam seni bersifat imajinatif, luwes, kreatif dan 

reflektif, sehingga menunjukkan kecakapan dan kemampuan 

intelektual yang tinggi. Analisis seni dilakukan dengan mencari 
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makna karya, dan mencatat keteraturan, pola, penjelasan dan 

konfigurasi hubungan sebab akibat dan proposisi yang muncul. 

Analisis seni dalam penelitian ini mengikuti pendekatan analisis 

yang digunakan oleh Miles dan Huberman, yang menekankan pada 

pemahaman interpretivisme, dimana aktivitas manusia dipandang 

sebagai kumpulan teks dari simbol-simbol yang mengungkap makna. 

Untuk menginterpretasikan maknanya diperlukan pemahaman yang 

mendalam [26]. Reduksi data dilakukan secara teratur selama proses 

penelitian dengan memilih, memilah, menyederhanakan, 

mengabstraksi dan mengubah data kasar yang dikumpulkan melalui 

strategi observasi dan wawancara etnografi [27]. Penyajian data juga 

dilakukan secara berkala dengan menggunakan data yang telah 

direduksi, dengan membuat narasi, menggabungkan informasi dan 

menyusunnya menjadi bentuk yang terintegrasi dan mudah dipahami 

[28]. Selanjutnya ditarik kesimpulan [26]. 

 

Hasil dan Diskusi 

1. Pelestarian budaya Arek/Malangan, di Sanggar Mangun 

Dharma Malang 

Pada abad ke-4 hingga ke-9 M, Arek dan budaya Malangan 

muncul dengan pola budaya nusantara yang dipengaruhi oleh agama 

Hindu Jawa. Dengan demikian, budaya Arek identik dengan budaya 

Hindu Jawa karena semua sistem kehidupan mengacu pada agama 

Hindu Jawa. Kepercayaan zaman ini masih melekat pada sebagian 

masyarakatnya, termasuk masyarakat seni tari. Dengan demikian, 

seluruh pola pengelolaan pertunjukan dan sikap produksinya 

mengusung unsur Hindu Jawa dalam agama dan kepercayaan . 

Budaya Arek/Malangan lahir dari kompleksitas kerajaan-

kerajaan sejarah besar di Nusantara dan berdampak sangat luas 

terhadap lahirnya kesenian yang muncul dalam narasi sejarah dan 

makna estetisnya yang tinggi. Namun, budaya Arek mulai berubah 

secara signifikan pada abad ke-13 Masehis setelah pulau-pulau kecil 

terpisah satu sama lain, karakter manusia dalam Budaya Arek 

semakin berlapis. Di satu sisi, unsur-unsur kuno resisten terhadap 

perubahan karena pengaruh alam, sedangkan di sisi lain, unsur mistis 

dan religius berfluktuasi sesuai dengan kepercayaan masyarakat pada 

waktu tertentu, seperti dengan masuknya Islam. dan kristen pada 

abad ke-14. 
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Masyarakat Indonesia adalah masyarakat agraris. Hal ini 

mendorong adanya lingkungan upacara di suku-suku Indonesia dan 

dalam seni pertunjukan, seperti teater, tari, dan musik. Menurut 

Munardi, terdapat beberapa strategi manajemen dalam seni 

pertunjukan Indonesia, seperti manajemen komunitas, manajemen 

insidental, manajemen komersial, dan manajemen melalui sekolah 

formal dan program televisi [29]. Dari generasi 1 sampai 3, strategi 

pengelolaan sanggar Mangun Dharma berkembang sesuai dengan 

fungsi Wayang Topeng untuk upacara penghormatan leluhurnya [30]. 

Topeng yang dibuat dan digunakan untuk menari harus terbuat dari 

bahan kayu pilihan supaya menghasilkan topeng yang indah. 

Pertunjukan topeng dianggap sakral oleh pendukungnya, mulai dari 

persiapan pertunjukan dengan ritual, pertunjukan sebenarnya 

dilakukan dengan sungguh-sungguh. dikemas, bukan menurut 

kehendak penonton, tetapi dilakukan dengan tujuan yang berkaitan 

dengan sistem kepercayaan. Mengelola pertunjukan semacam ini 

membutuhkan kebersamaan, dan gotong royong dalam 

menyelenggarakan pertunjukan, hanya mengandalkan semangat 

masyarakat untuk mendukung [31]. 

Sholeh Adi Pramono, lulusan Institut Seni Yogyakarta, adalah 

pimpinan kelompok Mangun Dharma. Kegiatan di sanggar tari antara 

lain, belajar tari dan revitalisasi teater tradisional Wayang Topeng 

gaya Malangan, Pedhalangan Malangan, Karawitan, Mocopat 

(tembang), kerajinan ukir topeng dan wayang kulit. Selain itu juga 

menjadi tempat berlatih para pemain Wayang Topeng.  

Sejarah dan warisan dianggap penting dalam budaya ini, karena 

materi yang dikerjakan adalah tradisi dari nenek moyang mereka. Hal 

ini senada dengan temuan Berg, mengatakan “Pertunjukan wayang 

topeng dengan lakon Panji diperkirakan sudah ada sejak zaman 

Singasari tahun 1268-1298 M dan masa kejayaan kerajaan 

Majapahit” [32]. Menariknya, penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

seni topeng yang berasal dari Malang kehilangan keasliannya dan 

akibatnya, kelestariannya, karena kurangnya sejarah akibat 

modernisasi komunitasnya [33]. Penekanan pada sejarah di sanggar 

ini menyoroti potensi strategi manajemennya untuk membantu 

pelestarian, di mana penguatan identitas budaya sangat penting untuk 

melestarikan seni dan membendung masuknya bdaya asing ke dalam 

seni tradisional [34-35]. 
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Pada tahun 1990-an sanggar ini menjadi lembaga kajian sumber 

daya budaya khas Malangan dengan nama Mangun Dharma Art 

Center (Gambar 1), dimana mahasiswa dalam maupun luar negeri 

mempelajari Wayang Topeng dan kesenian Malangan. Produksi 

unggulan sanggar tari Padepokan Mangun Dharma adalah Topeng 

yang berhubungan dengan pewayangan dan seni tari. Sanggar ini 

melakukan ritual-ritual untuk membangun kekuatan pribadi selama 

pra produksi sebuah pertunjukan, berupa mandi di sungai tertentu, 

atau puasa dan sembahyang. Ritual-ritual ini diyakini dapat memberi 

kekuatan bagi proses produksi karya seni [36]. 

 

 
Gambar 1. Sanggar Mungan Dharma Malang 

 

Ciri budaya Arek Malangan di sanggar ini terletak pada bentuk 

pementasan dan penceritaan cerita Panji, serta cerita Ramayana dan 

Mahabarata. Karakter budaya arek ditunjukkan dalam sikap egaliter 

dan demokratis mereka saat memproduksi wayang topeng. Semua 

anggota dianggap penting, agar peran dalam kegiatan wayang topeng 

dilakukan dengan sungguh-sungguh; Selain itu, semua anggota 

sanggar dapat mengungkapkan pemikirannya untuk meningkatkan 

fungsi dan pedagogi sanggar. Penonton dan pemain yang tampil di 

atas panggung dapat berinteraksi satu sama lain, menunjukkan 

tingkat kekeluargaan yang tinggi. Maraknya praktik dan sikap 

tersebut sejalan dengan budaya Arek Surboyo pada umumnya, di 

mana egalitarianisme telah tertanam sebagai nilai budaya sejak 

dahulu kala di wilayah Malang yang diidentikkan sebagai budaya 

bebas kasta dan menghargai budaya. martabat dan kedudukan 

manusia  sama satu sama lain [37]. Nilai egaliter Arek Suroboyo juga 
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dimiliki telah terbukti memperkuat budaya lokal di Indonesia, 

menunjukkan nilai potensi bentuk seni ini untuk mempromosikan 

nilai-nilai egaliter dan juga memperkuat budaya lokal [38]. 

Topeng Malang menjadi bagian penting dari budaya Arek 

Malangan karena mampu menghadirkan identitas masyarakatnya, 

baik secara historis, filosofis, maupun dari segi religi, antropologi, 

dan sosiologi. Kepemimpinan sanggar mendapatkan dukungan 

melalui pertunjukan. Pertunjukan untuk menghasilkan pendanaan 

yang tidak lagi rutin mengharuskan pihak sanggar mencari cara untuk 

mendapatkan input keuangan, dengan membuat topeng, serta 

menyewakan dan membuat baju tari (Sholeh Adi Pramono, 

wawancara, November 2018). 

“Sanggar Mangun Dharma” yang berarti terus membangun dan 

mewariskan kesenian dalam bentuk proses pembelajaran. Kegiatan 

sanggar pada tahap awal dirancang sebagai sarana berkumpulnya 

para seniman. Murid sanggar adalah anggota keluarga dan kerabat 

pemilik sanggar, serta anggota masyarakat. Proses pembelajaran 

mengikuti adat-istiadat yang berlaku berdasarkan nilai-nilai 

tradisional sehingga siswa dapat memahami bahwa tradisi merupakan 

bagian penting dari kesenian yang tidak dapat dipisahkan dan harus 

diwariskan. Metode pembelajarannya adalah Niteni, Nyonto, dan 

Nglakoni (memperhatikan, meniru dan menerapkan). Seperti terlihat 

pada Gambar 2, Wayang Topeng Malangan sebagai teater tradisional, 

terdiri dari unsur-unsur antara lain naskah dan alur, lakon, gending 

(komposisi musik) yang terdiri dari alat musik perkusi dan nyanyian 

oleh Sinden (penyanyi tradisional Karawitan), dan musikal, serta 

janturan. dan jaranan (tarian tradisional dengan hobi kuda). 

 

 
Gambar 2. Foto-foto adegan dari Pagelaran Wayang Topeng Malangan. 

(Sumber: Padepokan Seni Mangun Dharma, 2017) 
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2. Pelestarian budaya Madura di sanggar Tarara Bangkalan 

Suku Madura mendiami empat kabupaten, yakni Bangkalan, 

Sampang, Pamekasan, dan Sumenep yang diyakini sebagai pusat 

kerajaan Madura kuno. Seperti terlihat pada Gambar 3 dan 4, suku 

Madura dikenal dengan pakaian adat bergaris merah putih horizontal, 

senjata jenis clurit, terompet (musik dan alat musik Saronen), 

kerapan sapi, budaya tarung (Carok ), tarian tradisional Rondhing, 

topeng Gethak, Sholawat. 

 

 
Gambar 3. Busana Pria Madura 

 

 
Gambar 4. Kerapan sapi (cow sprint race) 

 

Wilayah Madura lebih dipengaruhi oleh Islamisme daripada 

Hinduisme Jawa, karena ketergantungan penguasa Madura pada 

kerajaan Islam yang ditaklukkan oleh kerajaan Mataram Islam. 

Integrasi memasukkan unsur-unsur budaya Islam dan Mataram ke 



Pengukuhan Guru Besar, 28 Februari 2023 

12 

 

dalam budaya Madura, seperti dalam tuturan dan transmisi mantra 

untuk kegiatan ritual dan kesenian, dan dalam strategi pengelolaan 

seni, seperti membangun interaksi dengan anggota masyarakat atau 

sanggar tari lainnya, yang juga merupakan norma transendental 

ontologis sentral dalam budaya Madura [41]. Sudarsono, kepala 

Sanggar Tarara, berasal dari keluarga seniman dan merupakan 

seniman musik dan tari. Ia mendirikan sanggar di wilayah Bangkalan 

untuk menghimpun, terutama anak-anak dan putus sekolah, untuk 

mendidik mereka dalam seni, melestarikan dan mengembangkan 

bentuk seni Madura. Beliau terkenal di Madura dan daerah lain 

karena produktifitasnya dalam menghasilkan karya tari, seperti tari 

Pasemoan Kerraben Sape, tari Kamantakah, dan Topeng Patenten 

yang semuanya mengangkat Bangkalan budaya Madura [16]. 

Sebagai sebuah organisasi seni, sanggar tari Tarara bersifat 

semi-profesional, dengan para pemain yang memiliki keahlian 

beragam. Sanggar seni memperoleh pendapatan melalui pertunjukan. 

Sanggar melengkapi semua fasilitas yang diperlukan masyarakat, 

seperti kostum, aksesori, dan alat musik. Peralatan ini disewakan 

kepada masyarakat untuk mendapatkan penghasilan tambahan. 

Sudarsono yakin akan peluang yang ada di masyarakat untuk 

menopang sanggar. Sanggar Tarara telah menjadi tempat tujuan 

legalitas budaya dan pertunjukan untuk acara-acara pernikahan, acara 

seni oleh pemerintah Bangkalan, di mana anggota masyarakat 

Madura dapat mempresentasikan identitas budaya mereka. 

Konsekuensinya, sanggar lebih mengutamakan kemampuannya untuk 

menarik perhatian dari luar komunitas seni tradisional yang 

selanjutnya akan diterjemahkan menjadi modal yang lebih ekonomis, 

sebuah aspek yang mungkin perlu menyimpang dari nilai-nilai 

tradisional untuk melayani kebutuhan komunitas. Pemerintah 

memfasilitasi sanggar dengan meminjamkan fasilitas gedung untuk 

tujuan pelatihan sebagai imbalan atas layanan yang diberikan. Selain 

imbalan finansial, praktik-praktik ini membantu mendongkrak 

popularitas sanggar tari di masyarakat, sebuah faktor yang sangat 

penting untuk pemeliharaan institusi pendidikan di masyarakat. 

“Komersialisasi” seni Madura ini bisa dikaitkan dengan reputasi 

“eksotis” pulau Madura di dunia internasional [43], sehingga 

mengkomodifikasikan budaya Madura sebagai produk untuk “dijual” 

seperti  budaya lain yang “dieksotiskan” oleh Barat [44]. 
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Sudarsono telah membuat 36 karya tari untuk anak-anak, dan 28 

karya tari untuk dewasa yang semuanya diajarkan di sanggar. Siswa 

yang mahir dipilih sebagai tutor sebaya untuk membantu melatih 

siswa lain. Selain bisa belajar di Sanggar, siswa sanggar Tarara juga 

dikirim sebagai pelatih ke 25 SD, 5 SMP, dan SMA (wawancara 

Sudarsono, 10 September 2018). 

Sudarsono berupaya melestarikan kesenian Bangkalan Madura 

melalui transmisi pengetahuan, melakukan kegiatan tari bersama, 

berkarya seni dan bertukar pikiran tentang seni di sanggar, sekolah, 

dan melalui pertunjukan di masyarakat. Selain itu sanggar Tarara 

juga aktif ikut serta dalam festival seni. Karakterisasi ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa sanggar tari 

merupakan tempat kegiatan kelompok yang dilakukan sebagai 

persiapan kegiatan profesional yang dipentaskan [45]. 

 

3. Pelestarian budaya Mataram di sanggar tari Ponorogo 

Aglar Company 

Budaya Mataraman di Jawa Timur tersebar luas di 6 kabupaten 

dan merupakan campuran dari filosofi Jawa, yang dipengaruhi oleh 

Hindu, Budha dan Filsafat India, dan Mistisisme Islam, dan dicirikan 

oleh romantisme, mistisisme, dan filsafat. Dasar masyarakat Jawa 

adalah gotong royong, kekeluargaan dan ketuhanan. Lebih-lebih 

lagi,Gaya hidup dan bahasa Mataraman dipengaruhi oleh Kerajaan 

Mataram, yaitu Kraton Surakarta dan Yogyakarta, serta kehidupan 

pastoral [46]. 

Kebudayaan Mataram Kuno memiliki kekuatan ritual dan mistis 

sebelum masuknya Mataram Islam. Pada abad ke-8, terdapat dua 

dinasti yang secara bersamaan mempengaruhi sistem kepercayaan, 

yaitu Dinasti Syailendra (Buddha) dan Dinasti Sanjaya (Hindu), yang 

pada gilirannya mempengaruhi kehidupan budaya yang digambarkan 

dalam kesenian tradisional dan kesenian rakyat. Beberapa orang, 

bahkan sampai sekarang, masih mempercayai kekuatan gaib yang 

terdapat pada benda-benda keramat [47]. 

Setelah masuknya Islam dan kedatangan penjajah Belanda 

khususnya, berdasarkan Perjanjian Giyanti, Mataram terbagi menjadi 

dua bagian, yaitu Mataram Surakarta dan Mataram Yogyakarta. 

Kebudayaan Mataram yang masuk ke wilayah Ponorogo adalah 

kebudayaan Mataram Surakarta, karena Surakarta lebih maju dari 

Mataram Yogyakarta. Mataram Surakarta bahkan dikenal memiliki 

jumlah pasukan perang terbanyak pada masanya. Menurut Abdillah, 
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“Mataram pada awal abad ke-17 M adalah sebuah kerajaan yang 

dipercaya mampu menguasai Jawa” [47]. Mataram merupakan salah 

satu kerajaan besar setelah runtuhnya kerajaan Majapahit. Mataram 

juga dikenal memiliki karya tari yang diciptakan oleh raja-rajanya, 

seperti yang disebutkan oleh Dwiyanto, yaitu Beksa Lawung, Beksa 

Sekar Madura, Beksa Wayang, 

Ponorogo merupakan daerah yang terkenal dengan kesenian 

Reog (tarian tradisional). Kesenian ini identik dengan Barongan atau 

Merak (tokoh) dan terdiri dari Bujangganong, Klono sewandono si 

Warok, dan Jathilannya (jenis musik dan tarian yang khas) yang 

dibawakan dalam sebuah sendratari kolosal yang rapi dan energik 

(pertunjukan teatrikal yang terdiri dari dialog melalui gerakan tarian). 

Gambar 5 menunjukkan salah satu grup Reog dari Aglar Dance 

Company. 

Kabupaten Ponorogo secara geografis mengikuti Jawa Timur 

tetapi secara budaya cenderung ke wilayah Jawa Tengah [49]. 

Kecintaan masyarakat terhadap kesenian Reog dibuktikan dengan 

banyaknya kelompok Reog yang ada di Ponorogo sebelum 

kemerdekaan, dimana 300 desa memiliki total 385 kelompok Reog 

yang berarti setiap desa memiliki satu kelompok Reog atau lebih 

[50]. Hal ini juga diperkuat oleh Simatupang (2013) yang 

menyatakan bahwa Reog begitu meluas hingga pada tahun 1999, 

tidak ada satu kecamatan pun yang tidak memiliki grup Reog [51]. 

Reog sudah menjadi identitas masyarakat Ponorogo, bahkan ada 

festival pertunjukan Reog yang diadakan setiap tahun dan diikuti 

oleh peserta dari seluruh Indonesia, sehingga menjadikan Reog 

sebagai ciri yang dominan dalam identitas bangsa Indonesia. . Bagi 

masyarakat Ponorogo, kecintaan terhadap Reog sudah seperti naluri. 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Simatupang bahwa insting 

mengacu pada tradisi yang berakar kuat pada kebiasaan masa lalu. 

Reog kemudian menjadi “refleks sosial” karena sejarahnya yang 

panjang menjadi sasaran upaya untuk mempelajari, mengembangkan, 

dan memeliharanya [51]. 
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Gambar 5. Shodiq (tengah),pendiri dari Sanggar Aglar Dance 

Company bersama anggota 

 

Ciri khas pertunjukan Reog tidak melibatkan praktek kesurupan. 

Musik reog memadukan tangga nada pelog dan slendro, dan beberapa 

peran dimainkan. Misalnya, penari Jathilan laki-laki menunggangi 

kuda yang menyamar sebagai perempuan dan penari Warog dianggap 

sebagai pemimpin dalam seni Reog [52]. 

Organisasi kesenian di Ponorogo dapat dibedakan menjadi dua 

kelompok Reog yaitu kelompok Reog milik desa dan kelompok Reog 

milik sanggar. Organisasi Reog milik desa hanya mementaskan 

kesenian Reog pada festival-festival dan pada saat perayaan hari-hari 

besar negara. Ini dianggap sebagai bentuk seni Reog asli, yang tidak 

diberikan pelatihan khusus, dan semua fasilitas dimiliki oleh desa. 

Reog di grup ini masih ortodoks dan berpegang pada pedoman yang 

ada, sedangkan organisasi sanggar lebih terbuka dan 

mengembangkan seni Reog dengan cara yang berbeda. 

Shodiq Pristiwanto adalah seniman lulusan Institut Seni 

Indonesia Surakarta yang kemudian mendirikan Sanggar Aglar 

Dance Company pada tahun 2004. Ia memiliki semangat dan 

keinginan yang kuat untuk menghasilkan karya-karya baru sesuai 

perkembangan zaman. Beberapa karya tari baru telah dihasilkan: Tari 

Lebur Seketi, Tari Kang Potro, Si Potro, Devide Et Impera, 

Mahaputra Sang Utra Wengker dan lain sebagainya. Di sini, tari 

berfungsi sebagai representasi tokoh dan nilai budaya lokal 

Ponorogo, Jawa Timur. Aglar Dance Company juga mengajarkan 

berbagai tarian tradisional lainnya seperti tari Merak, Girang-Girang, 
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Gambyong, dan Rampak, serta Reog untuk anak-anak usia 8 hingga 

15 tahun [53]. 

The Aglar Company Dance Studio adalah sebuah organisasi seni 

yang memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk belajar seni 

(tari, musik, teater) dan menjadi laboratorium bagi para anggotanya. 

Bersama untuk melakukan berbagai eksplorasi dalam menemukan 

ide-ide baru, seperti menemukan pengalaman tubuh penari dalam 

memainkan adegan dalam cerita untuk pertunjukan Reog. Studio 

dikelola secara profesional untuk mengadakan sesi pelatihan. 

Perkembangan Reog pada kelompok ini mirip dengan yang dilakukan 

pada dua kelompok agama di Kalimantan Tengah, maupun di 

Kalimantan Timur dan dapat saling berafiliasi dengan politik dan 

perubahan sosial, dan pada akhirnya dapat melahirkan genre baru. 

[55] 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengelolaan sanggar tari di Jawa Timur terdiri dari penyelenggaraan 

komponen pengajaran/pelatihan yang meliputi seniman maestro 

sebagai pelatih atau pengajar, peserta pelatihan sebagai siswa, dan 

prosedur kesenian sebagai bahan ajar [56]. Proses transfer budaya 

atau seni ini berimplikasi pada pengetahuan yang diteruskan kepada 

kelompok sasaran terbatas; mencakup studi tentang bagaimana 

mendukung komunitas, fungsi budaya dalam masyarakat, dan 

memeriksa nilai-nilai komunitas yang diekspresikan dalam seni. 

Dengan demikian, target pelestarian budaya lebih luas. 

Dalam menjalankan tugasnya, pemilik sanggar mengelola 

berbagai bentuk seni, siswa, infrastruktur, pembiayaan, hubungan 

masyarakat dan guru [57]. Setiap studio memiliki misi yang berbeda. 

Ilmu dan materi yang dipelajari dan dibawakan di sanggar 

merupakan warisan dari pendahulunya. Bisa juga bersumber dari 

dunia akademik, atau dari hasil karya seniman lain. Warisan yang 

terdiri dari genre seni seperti Wayang Topeng dan Reog, lengkap 

dengan elemen pendukung berupa iringan dan pembuatan topeng 

dengan ciri khasnya juga dipelajari. Mahasiswa sanggar adalah 

orang-orang yang memiliki kecintaan terhadap seni, rasa memiliki 

terhadap sanggar, dan takut kehilangan seni dan budayanya. Sarana 

dan prasarana diperoleh dari swadaya dan kerja keras para seniman. 

Sanggar tari melakukan upaya berkelanjutan untuk menjaga dan 

melestarikan budayanya. Cita-cita dan kegiatan menari adalah untuk 

menjunjung tinggi budaya yang melekat pada masyarakat. Dengan 

demikian, pengelolaan sanggar tari lekat dengan pandangannya 
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terhadap kehidupan budaya. Pola manajerial dimulai dengan 

pemahaman bahwa sanggar tari bukanlah lembaga komersial atau 

penghasil uang belaka, melainkan tempat berkumpulnya anggota 

masyarakat untuk menjaga dan memelihara nilai-nilai budaya yang 

dianutnya. Aktivitas utama mereka adalah memahami budaya yang 

akan dikembangkan dan ditransmisikan di sanggar tari. Pola budaya 

ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan sesuai dengan 

pandangan Lipsey, Sjholm dan Sun tentang sanggar sebagai pusat 

aktivitas kreatif individu, produk ilmiah, dan eksperimen dalam 

melatih keterampilan. 

Selain itu, galeri seni harus tetap tanggap dan mampu 

menangkap peluang dan fenomena budaya di masyarakat pasca 

reformasi dimana politik budaya dan kebangkitan tradisi publik 

dipopulerkan sebagai cerminan dinamika arus antara Islamisasi, 

pembuatan kebijakan dan budaya yang terbuka untuk berbagai 

negosiasi dan interpretasi individu. Misalnya, di kota Gede 

Yogyakarta, modifikasi ritual keagamaan lokal digunakan dalam 

acara wisata karena alasan ekonomi dan penerimaan di lingkungan 

yang semakin Islami [59]. 

Komitmen pembiayaan kegiatan sanggar tari bersifat longgar 

atau fleksibel, namun dengan tujuan agar seluruh masyarakat ikut 

terlibat dalam melestarikan dan mempertahankan budayanya. 

Masyarakat pun merasa nyaman dan percaya dengan cara sanggar tari 

dijalankan, sehingga sanggar tari melakukan proses manajerialnya 

secara sederhana dan disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. 

Namun, beberapa sanggar tari mendapat bantuan dari pemerintah 

daerah maupun pemerintah pusat di Jakarta. Bantuan dapat berupa 

dukungan dengan memberikan “pekerjaan” menyiapkan pertunjukan 

tari, pengadaan peralatan dan renovasi sanggar tari. Bagi pengelola 

sanggar tari, dukungan dari pemerintah diterima tanpa ikatan apapun, 

meskipun di berbagai tingkatan ada bantuan yang cenderung 

mendukung kepentingan politik, situasi yang seringkali menyulitkan 

pengelola sanggar. 

Anggota sanggar tari Padepokan Mangun Dharma di Malang 

lebih “tertutup” dengan anggota baru dibandingkan sanggar tari 

Tarara di Bangkalan dan sanggar Singo Aglar Nuswantoro di 

Ponorogo.. 

Sanggar Tari Tarara di Bangkalan dan Sanggar Singo Aglar 

Nuswantoro di Ponorogo tidak memiliki pola kepengurusan yang 

mengharuskan anggotanya melakukan kegiatan ritual tertentu. Kedua 
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sanggar mempersiapkan langsung produksi pementasan dan 

mengadakan les tari untuk menguasai keterampilan menari. Anggota 

kedua sanggar tersebut adalah orang-orang yang ingin 

mengembangkan kepribadiannya melalui karya tari berbasis budaya 

lokal. 

Sanggar tari Tarara di Bangkalan dan Sanggar Singo Aglar 

Nuswantoro di Ponorogo juga memiliki keanggotaan yang lebih 

terbuka. Bahkan produksi mereka disesuaikan dengan kebutuhan 

anggota, seperti memasukkan tari modern dan kontemporer. Meski 

demikian, tarian-tarian tersebut masih memiliki ikatan dengan 

budaya masing-masing. Kedua sanggar tari ini sering menghasilkan 

karya yang disebut sebagai “reinterpretasi tradisi” atau “tari 

kreasi/garapan” dengan genre modern dan kontemporer[59]. 

Pendirian tiga sanggar tari, sanggar Mangun Dharma Malangan, 

sanggar Tarara Madura dan sanggar Aglar Company Dance dan 

Reyog Pononorogo, sesuai dengan hasil penelitian Barry dan Meisiek 

yang melihat “bagaimana” dari sanggar dan: 

“… beberapa cara di mana studio didirikan dan dijalankan. 

Kami mencoba untuk lanskap dunia studio bisnis menggunakan 

empat lensa: materialitas, ruang dan tempat, proses, dan tema. Setiap 

lensa mendukung asumsi inti yang berbeda dan karenanya 

menghasilkan bentuk penyelidikan yang berbeda” [60]. 

Warna dari 3 studio berbeda karena masing-masing memiliki 

materialitas, ruang dan tempat, proses, dan tema yang berbeda. Di 

Sanggar Mangun Dharma Malangan, bahan pendirian sanggar adalah 

Wayang Topeng, tempat atau lokasinya adalah daerah Malang, 

pengerjaannya berkaitan dengan unsur wayang Topeng yaitu 

gamelan topeng, property topeng (jenis lain topeng), dan lagu. 

Sedangkan di sanggar Tarara Madura materinya adalah kesenian 

tradisional Madura berupa lomba sapi, musik angklung, tari dan 

tembang yang merupakan lagu daerah (dengan lirik bersajak). Proses 

dan tema memenuhi kebutuhan masyarakat yang menginginkan 

pertunjukan. Materi Reog Ponorogo sangat populer dan efektif 

menjadi kebanggaan masyarakat Ponorogo.  

Di Indonesia, para pemimpin sanggar biasanya tidak mengajarkan 

masalah keragaman atau multi budaya karena sejumlah hambatan, 

seperti kompetensi pelatih dalam materi pelajaran dan konteks sosial 

politik studio, seperti yang ditunjukkan dalam hasil penelitian 

Cuyler: 
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“… sekitar empat belas persen responden melaporkan bahwa 

mereka tidak mengajarkan tentang isu-isu keberagaman dalam 

mata kuliah mereka. Responden memberikan berbagai alasan 

untuk tidak terlibat dalam praktik ini, termasuk tidak memiliki 

cukup waktu dalam kurikulum dan tidak menemukan isu 

keragaman yang relevan dengan topik pelajaran” [61]. 

 

Semua keputusan strategis mau kemana dari 3 sanggar tersebut 

bergantung pada pengelola sanggar, yaitu Sholeh Adi Pramana, 

Sudarsono, Bikam dan Sodiq. Pemimpin kelompok membuat 

keputusan strategis untuk kelompok kecil di sanggar. Tujuan 

pengelola sanggar adalah untuk mewarisi ilmu dan pengetahuan 

tentang wayang Topeng Panji, Kesenian Madura dan Kesenian Reog. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cray dan 

Inglis [62]. 

Data tersebut juga mengisyaratkan bahwa keputusan-keputusan 

strategis dalam organisasi seni dibuat oleh sekelompok orang yang 

terbatas, meskipun pengaruhnya terhadap kecenderungan ini belum 

jelas. Namun, kelompok pembuat keputusan yang lebih kecil 

cenderung mengandalkan kontak pribadi daripada proses birokrasi 

yang lebih terstruktur. 

 

Implikasi dari temuan 

Sanggar seni berperan penting dalam pelestarian seni 

pertunjukan di Jawa Timur. Sanggar sebagai pendidikan nonformal 

tetap eksis karena pola pengelolaannya. Peran sanggar dalam 

melestarikan seni pertunjukan sangat penting di masyarakat. 

Pelestarian seni pada hakekatnya dilakukan untuk menjaga nilai-nilai 

luhur tradisi yang dijunjung tinggi oleh masyarakat sebagai wujud 

ketahanan budayanya. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

kegagalan untuk melakukannya dapat mengakibatkan hilangnya 

budaya, pendanaan dan dukungan, sehingga membuat sanggar 

tersebut menjadi organisasi berbasis keuntungan yang “menjual” seni 

untuk pariwisata, yang menyebabkan degradasi budaya lebih lanjut 

[63]. 

Seni pertunjukan seperti tari, musik, dan drama dipelajari oleh 

generasi mendatang di sanggar Mangun Dharma, sanggar Tarara dan 

Aglar Company Dance, berdasarkan kesenian tradisional, kebutuhan 

masyarakat, dan inovasi kesenian tradisional untuk mengikuti 

perkembangan zaman. Seniman sebagai kepala sanggar melakukan 
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kegiatan yang kompleks, meliputi produksi materi seni, penciptaan 

karya seni baru, pementasan karya seni, dan penyelesaian 

infrastruktur seni. Karenanya, seniman sangat menentukan hidup 

matinya sanggar. Selain itu, ada proses kreatif berupa penggarapan, 

kreasi, dan revitalisasi yang juga dilakukan oleh komunitas di dalam 

sanggar. Menemukan strategi pelestarian kesenian tradisional berupa 

revitalisasi, rekonstruksi, komodifikasi, restrukturisasi dan lintas 

budaya lainnya.pengembangan sangat penting. 

 

Kesimpulan 

Pengelolaan sanggar tari di Jawa Timur dipengaruhi oleh faktor-

faktor khas daerah akibat kontestasi tentang ahli waris sanggar, serta 

gaya bentuk seni yang digunakan di sanggar dan cara-cara 

pengembangan sanggar tersebut. Pengembangan bentuk-bentuk 

tradisional, melalui inovasi dan eksperimentasi, menjadi dasar 

penemuan bentuk-bentuk seni baru yang lebih luas. Hal ini 

memperkuat dan menjaga kelestarian seni. Pengelola sanggar terus 

mempertemukan seni dan masyarakat, sehingga mempererat tali 

silaturahmi antara keduanya. Sanggar tari di Jawa Timur memiliki 

beberapa jenis kegiatan yaitu pelatihan, memberikan pertunjukan tari 

mulai dari ritual hingga kesenian adat, membuat perlengkapan dan 

asesoris tari serta menyewakannya (properti tempat sanggar berada, 

topeng, baju tari), dan menciptakan. Di era milenial ini, 

keberlangsungan sanggar membutuhkan dukungan semua pihak 

untuk melestarikan kesenian dan memperkuat jati diri bangsa. 
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Pascasarjana 

9 Pengembangan Blended Learning pada 

Mata Kuliah Psikologi Seni 

Pascasarjana Unesa 

2019 40 Swadana 

Pascasarjana 
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No Judul Thn 

Jumlah 

Dana 

(juta) 

Didanai  Oleh 

10 Pengembangan Bahan Ajar Mata 

Kuliah Seminar di Sendratasik FBS 

Unesa 

2019 10 Swadana 

Fakultas 

11 Pembentukan Karakter melalui 

Perkuliahan Koreografi pendidikan di 

Jurusan Sendratasik FBS Unesa 

2020 7,5 

 

Swadana 

Fakultas 

12 Restrukturisasi bahan Ajar Telaah 

Kurikulum Seni Budaya  

2021 10 Swadana FBS 

12 Estetika Tari Karya Koreografer Jawa 

timur Terdampak Covid-19 

2020 25 Penugasan 

Pascasarjana 

13 Pewarisan Nilai Budaya Melalui 

Pendidikan Informal 

di Sanggar Sapu Jagad Desa Wisata 

Kemiren Banyuwangi 

2020 60 PUI 

14 Transformasi Cerita Panji sebagai 

Sumber Materi Mata Kuliah  

di Program Studi Pendidikan 

Sendratasik 

Jurusan Sendratasik Fbs Unesa 

2021 30 Dasar 

15 Pengembangan Roadmap Penelitian 

Prodi S2 Pendidikan Seni Budaya 

Pascasarjana 

2021 25 Penugasan 

pasca 

16 Pengembangan Bentuk Tari 

Persembahan pada Pertunjukan 

Topèng Dhâlâng untuk Meningkatkan 

Industri Kreatif Bagi Seniman di 

Kabupaten Sumenep 

2021 60 PUI 

17 Kepemimpinan Heri Letho dan Tata 

Kelola Pentas Kidung Tengger Pada  

Eksotika Bromo  

2022 50 Penelitian 

Dasar 

Percepatan GB 

 

5. Pengelaman Pengabdian Kepada Masyarakat 

No. Judul Tahun Didanai Oleh 

1 Pelatihan Karya Ilmiah bagi Guru SMP dan 

SMA se Kab Bojonegoro 

2014 Mandiri 

2 Pelatihan Karya Ilmiah bagi Guru TK se-

Kecamatan Menganti Gresik 

2015 Jurusan 

3 Pelatihan Karya Tulis Ilmiah bagi MGMP Guru 

Seni Budaya se-Surabaya 

2016 Jurusan 

4 Pelatihan Seni Untuk Guru TK di Sidoarjo 2018 swadana 

5 Pelatihan Yoga bagi Kader PKK RW 08 

Rewwin, Waru, Sidoarjo 

2019 swadana 
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No. Judul Tahun Didanai Oleh 

6 Pelatihan Penyusunan Artikel Ilmiah sebagai 

Upaya Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan bagi Guru Pendidikan Seni 

Budaya di Kabupaten Magetan 

2019 Swadana 

Pascasarjana 

7 Bantuan Sembako bagi Karyawan Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK) dan Pekerja Seni yang 

Terdampak Covid-19 di Lingkungan 

Universitas Negeri Surabaya 

2020 Swadana FBS 

8 Pelatihan Yoga dan Senam Lansia di UPTD 

Griya Wreda 

2021 Swadana FBS 

9 Pelatihan Implementasi Batik Teknik Ecoprint 

bagi Guru-Guru Seni Budaya di Kabupaten 

Nganjuk 

2021 Penugasan Pasca  

10 Pengembangan Desa Wisata Melalui 

Pemberdayaan Pelaku Sanggar Seni Lintas 

Generasi 

2022 Swadana 

Fakultas 

 

6. Publikasi Artikel Ilmiah 

No Judul Tahun Nama Jurnal 

1 Manajemen Kelas dengan Penyediaan 

Ekologi sebagai Strategi Pendidikan Seni 

Budaya Humanis di SD 

2014 Prosiding Seminar 

Internasional di UNY 

2 Pengembangan Bahan Ajar Seni Budaya 

Tematik Berbasis KeMIPA-an 

(Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

di SD (Kurikulum 2013) 

2015 Prosiding Seminar 

LPPM Unesa 

3 Art Training Management Model For 

Elementery School Teachers 

2015 Jurnal International 

IJMER 

4 Efektifitas buku guru dan buku siswa 

dalam pembelajaran seni budaya tematik 

berbasis ke mipaan (matematika dan ilmu 

pengetahuan alam) di SD 

2016 Prosiding Seminar 

LPPM Unesa 

5 Science-Based Thematic Cultural Art 

Learning in Primary School (2013 

curriculum) 

2016 Jurnal Harmonia 

Journal of Arts 

Research and 

Education Universitas 

Negeri Semarang 

6 The Art Learning Models of  BPK2 9 

CREATIVE Work Practice Learning 

Activities 

2019 Jurnal Harmonia 

Journal of Arts 

Research and 

Education Universitas 

Negeri Semarang 

7 Modern Art Inculturation Oriented 

Education in Flores 

2021 STEADR-STEACH 

(Prociding) 
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No Judul Tahun Nama Jurnal 

8 Improved Teacher Performance Through 

Work Culture And Environment 

2019 International Journal 

for Educational and 

Vocational Studies 

Vol. 1, No. 8, 

December 2019, pp. 

859-863 Available 

online at 

http://ojs.unimal.ac.id/i

ndex.php/ijevs 

9 Contents of Culture Arts Curriculum  

From Time to Time 

2021 ICSAAL 

10 Increasing Activeness and Learning 

Outcomes at the University by Applying 

the STAD Method to Learning  

2022 International Journal of 

Multicultural and 

Multireligious 

Understanding 

11 Conservation Management Of Performing 

Art 

In East Java: A Case Study Of Traditional 

Dances 

2022 Jurnal: Cncervation 

Science in Cultural 

Heritage 

 

7. Pemakalah Seminar Ilmiah (oral presentation) 

No 

 

Nama Pertemuan Ilmiah 

/Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

1 Seminar Nasional 

“Perempuan di Era 

globalisasi” 

Sinden sebagai alternatif 

Pilihan profesi bagi 

Perempuan 

20 April 2013  

di Auditorium FBS 

Unesa 

2 Seminar dan Workshop Guru 

TK se-Jatim oleh DPD 

GOPTKI Jatim 

Pengembangan Kecerdasan 

anak Usia dini melalui Seni 

tari 

30 Agustus 2013  

Di Aula Kantor 

Gubernur Surabaya 

3 Workshop Program 

Pengelolaan Pembelajaran 

Dosen 

Manajemen Sekolah 

Konsep dan Penerapanya 

29 Januari 2014  

di FBS Unesa 

4 Iernational conference for 

arts and arts education on 

indonesia (icaae) 2014 

classroom management 

with the use of ecology as a 

strategy of humanistic arts 

and culture education in 

elementary school grade 

5 Maret 2014  

di FBS UNY 

5 Seminar Nasional Revolusi 

Mental 

Mimpi membangun 

karakter Siswa melalui 

pembelajaran Seni Budaya 

kurikulum 2013 

20 November 2014 

di Unesa 
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No 

 

Nama Pertemuan Ilmiah 

/Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

6 Semnas Forum Asosiasi Prodi 

Pendidikan Sendratasik 

Metode pembelajaran 

sederhana untuk 

Pengembangan Seni Anak 

Usia Dini 

April 2015  

di UNIMED 

7 Semnas Hasil Penelitian dan 

Pengabdian Pada Masyarakat 

Pengembangan Bahan Seni 

Budaya Tematik Berbasis 

ke Mipaan di SD 

(kurikulum 2013) 

31 Oktober 2015 

8 Semnas Hasil Penelitian dan 

Pengabdian pada Masyarakat 

Efektifitas buku guru dan 

buku siswa dalam 

pembelajaran seni budaya 

tematik berbasis ke mipaan 

(matematika dan ilmu 

pengetahuan alam) di SD 

27 Nopember 2016 

9 Seminar nasional di LPPM 

Unesa 

Pembelajaran 

Menyenangkan dengan 

Seni Tematik Berbasis 

KeMIPA-an di SD 

2017 

10 Seminar AP2Seni di Manado Model Pendidikan Seni 

melalui Belajar Praktek 

kerja Kreatif SMA Negeri 

6 Surabaya di Yogyakarta 

April 2017 

11 Seminar Internasional 

Converence on Education 

(ICEI) 

Measuring the 

effectiveness of self- 

developed materials for 

elementary schools 

(science-integrated 

materials for the teaching 

of art and culture) 

14 Oktober 2017 

12 Proseding l Seminar Nasional 

LPPM 

2017 Pembelajaran 

Menyenangkan dengan 

Seni Tematik Berbasis 

KeMIPA-an di SD 

2017 

13 Seminar Internasional 

SOSHEC  

Sistem manajemen 

pendidikan sanggar seni di 

jawa timur 

2018 

14 Artikel Seminar Nasional di 

Sendratasik 

Pelatihan seni untuk guru 

taman kanak-kanak 

KECAMATAN Sidoarjo 

2018 

15 Seminar KONASPI di Padang Manajemen sanggar Seni 

sebagai pelestarian di era 

milenial 

2019 

16 ICSAAL Contents of Culture Arts 

Curriculum from Time to 

Time 

2021 
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No 

 

Nama Pertemuan Ilmiah 

/Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

17 Conservation Science In 

Cultural Heritage (Scopus)  

 

Conservation management 

of performing art in East 

Java: A case study of 

traditional dances 

2022 

 

8. Karya Buku 

No Judul Buku Tahun Sumber Dana Hal Penerbit 

1 Telaah Kurikulum 2011 Mandiri 60 Upress Unesa 

2 Manajemen Pertunjukan 2009 Mandiri 80 Upres Unesa 

3 Pembelajaran Seni Budaya 

untuk SD (Pedoman bagi 

Guru/calon Guru SD) 

 

2014 
 

Dikti 
 

200 

Zifatama 

Publising 

surabaya 

4 Pembelajaran Seni Budya 

Tematik 

2017 Dikti 117 Upress 

5 Ul Dhaul Musik Tradisi 

Sebagai Dasar Kreativitas 

2017 Dikti 159 Jaudhar Press 

6 Manajemen Seni 

Pertunjukan 

2018 Mandiri 2015 Bintang 

Surabaya 

7 Pembelajaran Inovatif Seni 

Budaya 

2019 Mandiri 90 Bintang 

Surabaya 

8 Psikologi Seni 2019 Penelitian 208 Bintang 

Surabaya 

9 Mengenal Seminar 2019 Penelitian 99 Bintang 

Surabaya 

10 Telaah Kurikulum Seni 

Budaya  

2021 Penelitian  100 Bintang 

Surabaya  

 

9. Penghargaan 

No. Judul Penghargaan 
Institusi Pemberi 

Penghargaan 
Tahun 

1 Satyalancana Karyasatya 10 tahun Presiden RI 1999 

2 Satyalancana Karyasatya 20 tahun Presiden RI 2009 

3 Satyalancana Karyasatya 30 tahun Presiden RI 2018 
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10. Sertifikat Paten/HKI 

No. Judul/Nama paten/HKI Produk No Paten Tanggal Perolehan 

1 HKI Jenis ciptaan Buku 088022 11 Juli 2017 

2 HKI Jenis Penciptaan Buku Seni 

Budaya 

000217557 12 Nopember 2020 

3 HKI Penciptaan Buku Metode 

Penelitian 

000217557 12 Nopember 2020 

4 HKI Tari Remo Melinial 000225558 5 Desember 2020 

 

Demikian biodata ini dibuat dan semua data yang ada tersebut benar. 

 

 

 Surabaya, Februari 2023 

 

 

 

 

 Dr. Warih Handanyaningrum, M.Pd.  

 NIP 196009261986012001 


